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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                              Lensa Objektif  : 4x                                        Perbesaran Total  : 40x  

Tipe Batuan  : Batuan Beku Asam  

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi                         : Streckeinsen, 1974 

Deskripsi Mikroskopis    :  

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, warna interferensiabu-abu kehitaman, granularitas fanerik 

halus, kristanilitas holokristalin, bentuk mineral euhedral-subhedral, dengan ukuran kristal 0,05 mm – 8 mm, relasi 

equigranular, dengan komposisi mineral kuarsa, K-feldspar (ortoklas, mikroklin), serisit, biotit dan albit. 
 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 22% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief sedang, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, tidak menunjukan adanya 

pecahan, bentuk subhedral, warna interferensi putih, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 4˚, jenis pemadaman bergelombang,  dengan ukuran mineral 1 mm. 

Ortoklas (Or) 

 

 

 

 

18% Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, bentuk anhedral, 

warna interferensi abu-abu keputihan, kembaran carlsbad, sudut gelapan 55˚, 

jenis pemadaman paralel, dengan ukuran mineral 0,5 – 1,1 mm. 

Mikroklin (Mc) 35% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin < ncb, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, bentuk anhedral, 

warna interferensi abu-abu keputihan, kembaran carlsbad, sudut gelapan 44˚, 

jenis pemadaman miring, dengan ukuran mineral 6 – 8 mm. 

Serisit (Se) 

 

 

10% Warna absorbsi colorless, bentuk mineral subhedral-anhedral, tidak menunjukkan 

adanya belahan dan pecahan, warna interferensi abu-abu, dengan ukuran mineral 

4,5 mm – 6 mm. 

Biotit (Bt) 5% Warna absorbsi coklat muda, belahan satu arah, intensitas rendah, relief sedang, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan even – uneven, bentuk 

subhedral-anhedral, warna interferensi coklat kehitaman, kembaran tidak ada, 

sudut gelapan 47˚, jenis pemadaman paralel, dengan ukuran mineral 0,05 – 0,025 

mm. 

Albit (Ab) 10% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas rendah, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, bentuk subhedral, kembaran albit, sudut gelapan 13˚, jenis 

pemadaman miring, dengan ukuran mineral 0,5 mm. 

                         Nama Batuan : Syeno-granite (Streckeinsen, 1974) 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                              Lensa Objektif  : 4x                                        Perbesaran Total  : 40x  

Tipe Batuan  : Batuan Beku Asam 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi                         : Streckeinsen, 1974 

Deskripsi Mikroskopis    :  

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, warna interferensiabu-abu kecoklatan, granularitas 

faneritik, kristanilitas holokristalin, bentuk mineral euhedral-subhedral, dengan ukuran kristal 0,025 mm – 9 mm, relasi 

equigranular, dengan komposisi mineral kuarsa, biotit, hornblenda, plagioklas, K-feldspar (anorthoclase, microcline) 

dan serisit 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 40% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief sedang, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan unveven bentuk 

subhedral, warna interferensi putih, kembaran tidak ada, sudut gelapan 2˚, jenis 

pemadaman bergelombang,  dengan ukuran mineral 3 – 5 mm.  

Anortoklas (Ano) 

 

 

 

 

33% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, relief rendah, indeks bias nmin < ncb, 

pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk anhedral, warna interferensi abu-

abu, kembaran polysyntethic, sudut gelapan 11˚, jenis gelapan miring, dengan 

ukuran mineral 0,5 - 2 mm. 

Biotit (Bt) 10% Warna absorbsi coklat muda, belahan satu arah, intensitas rendah, relief sedang, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan even – uneven, bentuk 

subhedral, warna interferensi coklat kehitaman, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 43˚, jenis pemadaman paralel, dengan ukuran mineral 0,5 - 1 mm. 

Serisit (Se) 

 

 

1% Warna absorbsi colorless, bentuk mineral subhedral-anhedral, tidak menunjukkan 

adanya belahan dan pecahan, warna interferensi abu-abu, dengan ukuran mineral 

1 – 2,5 mm. 

Hornblenda (Hb) 1% Warna absorbsi hijau kecoklatan, belahan dua arah tegak lurus, pecahan uneven, 

intensitas sedang, relief tinggi, indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, 

bentuk mineral anhedral, warna interferensi hijau muda, ukuran mineral 1 – 2 

mm.   

Plagioklas (Pl) 10% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme dwikroik, bentuk subhedral, warna interferensi 

abu-abu, kembaran albit, sudut gelapan 42˚, jenis gelapan miring, dengan ukuran 

mineral 0,75 – 3,5 mm. 
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Mikroklin (Mc) 5% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin < ncb, pleokroisme monokroik, pecahan even, bentuk anhedral, 

warna interferensi abu-abu keputihan, kembaran carlsbad, sudut gelapan 44˚, 

jenis pemadaman miring, dengan ukuran mineral 1 – 1,5 mm. 

                         Nama Batuan : Syeno Granite (Streckeinsen, 1974) 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                              Lensa Objektif  : 4x                                        Perbesaran Total  : 40x  

Tipe Batuan  : Batuan Beku Asam 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi                         : Klasifikasi  Streckeisen, 1974 

Deskripsi Mikroskopis    :  

Warna absorpsi colorless – coklat; warna interferensiabu-abu, kristalinitas holokristalin; granularitas fanerokristalin 

halus - sedang; bentuk kristal subhedral - euhedral; ukuran kristal 0,1 mm – 3 mm; relasi inequigranular; disusun oleh 

mineral primer kuarsa, K-felspar (ortoklas), albit, plagioklas, anorthoklas, serisit 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 12% 

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan even, bentuk subhedral-

euhedral, warna interferensi ungu, kembaran tidak ada, sudut gelapan 4˚, jenis 

gelapan bergelombang, dengan ukuran mineral 0,1mm - 2 mm  

Orthoklas (Or) 25% 

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, bentuk anhedral, 

warna interferensi abu-abu terang, kembaran carlsbad, sudut gelapan 56˚, jenis 

gelapan paralel, dengan ukuran mineral 0,5 mm - 3 mm 

Albit (Ab) 19% 

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas rendah, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pecahan tidak ada, bentuk subhedral, kembaran albit, sudut 

gelapan 17˚, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 1,5 mm  

Plagioklas (Pl) 26% 

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin < ncb, pleokroisme monokroik, pecahan tidak ada, bentuk 

subhedral-anhedral, warna interferensi abu-abu - coklat, kembaran carlsbad, 

sudut gelapan 15˚, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 1 - 2 mm 

Anorthoklas (Ano) 10% 

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas rendah, relief rendah, 

indeks bias nmin < ncb, pleokroisme monokroik, pecahan tidak-ada, bentuk 

anhedral, warna interferensi abu-abu, kembaran polysyntethic, sudut gelapan 12˚, 

jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 1 mm 

Serisit (Se) 8% 

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas rendah, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pecahan tidak ada, warna interferensi abu-abu, bentuk 

subhedral-anhedral, sudut gelapan 60˚, jenis gelapan paralel, dengan ukuran 

mineral 2,5 mm 

                         Nama Batuan :  Quartz Monzonite (Streckeisen, 1974) 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                              Lensa Objektif  : 4x                                        Perbesaran Total  : 40x  

Tipe Batuan  : Batuan Beku Asam 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi                         : Streckeinsen, 1974 

Deskripsi Mikroskopis    :  

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, warna interferensiabu-abu kehitaman, granularitas 

faneritik, kristanilitas holokristalin, bentuk mineral anhedral-euhedral, dengan ukuran kristal 0,5 mm – 6 mm, relasi 

equigranular, dengan komposisi mineral kuarsa, K-feldspar (ortoklas, mikroklin, anortoklas), biotit dan plagioklas. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 35% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief sedang, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, tidak memiliki pecahan, bentuk 

subhedral-euhedral, warna interferensi putih, kembaran tidak ada, sudut gelapan 

4˚, jenis pemadaman bergelombang,  dengan ukuran mineral 0,5 – 1,5 mm. 

Ortoklas (Or) 20% Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, bentuk anhedral, 

warna interferensi abu-abu keputihan, kembaran carlsbad, sudut gelapan 55˚, 

jenis pemadaman paralel, dengan ukuran mineral 0,5 – 2 mm. 

Anortoklas (Ano) 

 

 

10% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, relief rendah, indeks bias nmin < ncb, 

pleokroisme lemah, pecahan tidak ada, bentuk anhedral, warna interferensi abu-

abu, kembaran polysyntethic, sudut gelapan 13˚, jenis gelapan miring, dengan 

ukuran mineral 1,25 - 2 mm. 

Mikroklin (Mc) 5% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin < ncb, pleokroisme monokroik, pecahan even, bentuk anhedral, 

warna interferensi abu-abu keputihan, kembaran carlsbad, sudut gelapan 44˚, 

jenis pemadaman miring, dengan ukuran mineral 1,5 mm. 

Biotit (Bt) 

 

 

 

 

8% Warna absorbsi coklat muda, belahan satu arah, intensitas rendah, relief sedang, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan even – uneven, bentuk 

subhedral, warna interferensi coklat kehitaman, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 43˚, jenis pemadaman paralel, dengan ukuran mineral 0,5 - 1 mm. 

Plagioklas (Pl) 

 

 

 

20% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme dwikroik, bentuk subhedral, warna interferensi 

abu-abu, kembaran albit, sudut gelapan 41˚, jenis gelapan miring, dengan ukuran 

mineral 0,5 – 6 mm.  
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Amphibole (Amp) 2% Warna absorbsi hijau kecoklatan, belahan dua arah tegak lurus, pecahan uneven, 

intensitas sedang, relief tinggi, indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, 

bentuk mineral subhedral, warna interferensi hijau muda, ukuran mineral 1 – 2,5 

mm.   

                         Nama Batuan : Quartz Monzonite (Streickesen, 1973) 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                              Lensa Objektif  : 4x                                        Perbesaran Total  : 40x  

Tipe Batuan  : Batuan Beku Asam 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi                         : Streickesen, 1974 

Deskripsi Mikroskopis    :  

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, warna interferensiabu-abu kecoklatan, granularitas 

faneritik, kristanilitas holokristalin, bentuk mineral anhedral-euhedral, dengan ukuran kristal 0,5 mm – 6 mm, relasi 

aquigranular, dengan komposisi mineral kuarsa, biotit, hornblenda, plagioklas, mikroklin, anortoklas, ortoklas  

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 

 

 

 

22% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief sedang, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, tidak memiliki pecahan, bentuk 

subhedral-euhedral, warna interferensi putih, kembaran tidak ada, sudut gelapan 

4˚, jenis pemadaman bergelombang,  dengan ukuran mineral 0,5 – 1,5 mm. 

Anortoklas (Ano) 15% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, relief rendah, indeks bias nmin < ncb, 

pleokroisme lemah, pecahan uneven, bentuk subhedral, warna interferensi abu-

abu, kembaran polysyntethic, sudut gelapan 11˚, jenis gelapan miring, dengan 

ukuran mineral 3 – 5 mm.  

Plagioklas (Pl) 

 

 

30% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme dwikroik, bentuk subhedral, warna interferensi 

abu-abu, kembaran carlsbad-albit, sudut gelapan 44˚, jenis gelapan miring, 

dengan ukuran mineral  1,1 – 2 mm.  

Mikroklin (Mc) 10% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin < ncb, pleokroisme monokroik, pecahan even, bentuk subhedral, 

warna interferensi abu-abu keputihan, kembaran carlsbad-albit, sudut gelapan 

41˚, jenis pemadaman miring, dengan ukuran mineral 0,7 – 1 mm. 

Ortoklas (Or) 21% Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, bentuk anhedral, 

warna interferensi abu-abu keputihan, kembaran carlsbad, sudut gelapan 55˚, 

jenis pemadaman paralel, dengan ukuran mineral 3 - 6 mm. 

Biotit (Bt) 1% Warna absorbsi coklat muda, belahan satu arah, intensitas rendah, relief sedang, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan even – uneven, bentuk 

subhedral, warna interferensi coklat kehitaman, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 44˚, jenis pemadaman paralel, dengan ukuran mineral 0,5 – 1,2 mm. 
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Hornblenda (Hb) 1% Warna absorbsi hijau kecoklatan, belahan dua arah tegak lurus, pecahan uneven, 

intensitas sedang, relief tinggi, indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, 

bentuk mineral subhedral, warna interferensi hijau muda, ukuran mineral 1 – 1,5 

mm.   

                         Nama Batuan : Monzo-granite  (Streickesen, 1974) 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                              Lensa Objektif  : 4x                                        Perbesaran Total  : 40x  

Tipe Batuan  : Batuan Beku Asam 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi                         : Klasifikasi  Streckeisen, 1974 

Deskripsi Mikroskopis    :  

Warna absorpsi colorless – coklat; warna interferensiabu-abu, kristalinitas holokristalin; granularitas fanerokristalin 

kasar; bentuk kristal subhedral - euhedral; ukuran kristal 1 mm – 6 mm; relasi inequigranular; disusun oleh mineral 

primer kuarsa, K-felspar (ortoklas, mikroklin), anorthoklas, albit, hornblenda, biotit, olivin 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 6% 

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan even, bentuk subhedral-

euhedral, warna interferensi ungu, kembaran tidak ada, sudut gelapan 4˚, jenis 

gelapan bergelombang, dengan ukuran mineral 1 mm – 1,3 mm   

Mikroklin (Mc) 23% 

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin < ncb, pleokroisme monokroik, pecahan tidak ada, bentuk 

subhedral-anhedral, warna interferensi abu-abu - coklat, kembaran tidak ada, 

sudut gelapan 15˚, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 1 – 2 mm 

Orthoklas (Or) 15% 

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, bentuk anhedral, 

warna interferensi abu-abu terang, kembaran carlsbad, sudut gelapan 56˚, jenis 

gelapan paralel, dengan ukuran mineral 2 – 5 mm 

Anorthoklas (Ano) 21% 

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas rendah, relief rendah, 

indeks bias nmin < ncb, pleokroisme monokroik, pecahan tidak-ada, bentuk 

anhedral, warna interferensi abu-abu, kembaran polysyntethic, sudut gelapan 12˚, 

jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 5 mm 

Albit (Ab) 14% 

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas rendah, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pecahan tidak ada, bentuk subhedral, kembaran albit, sudut 

gelapan 15˚, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 3 mm  

Biotit (Bt) 7% 

Warna absorbsi coklat, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief sedang, indeks 

bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-

anhedral, warna interferensi coklat kehitaman, kembaran tidak ada, sudut gelapan 

48˚, jenis gelapan paralel, dengan ukuran mineral 0,5 – 1 mm :  

Hornblenda (Hb) 8% 

Warna absorbsi coklat tua, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan even, bentuk subhedral-

anhedral, warna interferensi coklat kehitaman, kembaran tidak ada, sudut gelapan 

70˚, jenis gelapan paralel, dengan ukuran mineral 1 – 2 mm 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Olivin (Ol) 6% 

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief tinggi, indeks 

bias nmin > ncb, pleokroisme dwikroik, pecahan uneven, bentuk subhedral-

anhedral, warna interferensi keunguan, kembaran tidak ada, sudut gelapan 50˚, 

jenis gelapan paralel, dengan ukuran mineral 2 mm 

        Nama Batuan : Quartz Syenite (Streckeisen, 1974) 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                              Lensa Objektif  : 4x                                        Perbesaran Total  : 40x  

Tipe Batuan  : Batuan Beku Asam 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi                         : Klasifikasi  Streckeisen, 1974 

Deskripsi Mikroskopis    :  

Sayatan tipis batuan ; warna absorpsi colorless; warna interferensiabu-abu; kristalinitas holokristalin; granularitas 

fanerokristalin sedang; bentuk kristal subhedral - anhedral; ukuran kristal 1 – 4 mm; relasi inequigranular; disusun oleh 

mineral primer kuarsa, K-felspar (ortoklas, mikroklin), albit, klinopiroksin. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 20% 

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan even, bentuk subhedral-

anhedral, warna interferensi ungu, kembaran tidak ada, sudut gelapan 4˚, jenis 

gelapan bergelombang, dengan ukuran mineral 1 mm – 2 mm   

Mikroklin (Mc) 18% 

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin < ncb, pleokroisme monokroik, pecahan tidak ada, bentuk 

subhedral-anhedral, warna interferensi abu-abu - coklat, kembaran tidak ada, 

sudut gelapan 15˚, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 1,5 - 2 mm 

Orthoklas (Or) 32% 

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, bentuk anhedral, 

warna interferensi abu-abu terang, kembaran carlsbad, sudut gelapan 56˚, jenis 

gelapan paralel, dengan ukuran mineral 1 – 3 mm 

Albit (Ab) 27% 

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas rendah, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pecahan tidak ada, bentuk subhedral, kembaran albit, sudut 

gelapan 15˚, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 2 mm  

Clinopiroksin (Cpx) 3% 

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief tinggi, indeks 

bias nmin < ncb, pleokroisme dwikroik, pecahan even-uneven, bentuk subhedral-

anhedral, warna interferensi biru keunguan, kembaran tidak ada, sudut gelapan 

40˚, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 4 mm 

                         Nama Batuan :  Granite (Streckeisen, 1974) 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                              Lensa Objektif  : 4x                                        Perbesaran Total  : 40x  

Tipe Batuan  : Batuan Beku Asam 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi                         : Klasifikasi  Streckeisen, 1974 

Deskripsi Mikroskopis    :  

Warna absorpsi colorless – hijau; warna interferensiabu-abu; kristalinitas holokristalin; granularitas fanerokristalin 

sedang; bentuk kristal subhedral-anhedral; ukuran kristal 1 – 6 mm; relasi inequigranular; disusun oleh mineral primer 

kuarsa, K-felspar (ortoklas), plagioklas, biotit 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 22% Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan even, bentuk subhedral-

anhedral, warna interferensi ungu, kembaran tidak ada, sudut gelapan 4˚, jenis 

gelapan bergelombang, dengan ukuran mineral 1 mm   

Plagioklas (Pl) 

 

 

 

 

33% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin < ncb, pleokroisme monokroik, pecahan tidak ada, bentuk 

subhedral-anhedral, warna interferensi abu-abu - coklat, kembaran carlsbad, 

sudut gelapan 15˚, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 1 - 3 mm 

Orthoklas (Or) 

 

 

37% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, bentuk anhedral, 

warna interferensi abu-abu terang, kembaran carlsbad, sudut gelapan 56˚, jenis 

gelapan paralel, dengan ukuran mineral 2 – 6 mm 

Biotit (Bt) 8% Warna absorbsi hijau, belahan satu arah, intensitas rendah, relief sedang, indeks 

bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-

anhedral, warna interferensi hijau kebiruan, kembaran tidak ada, sudut gelapan 

48˚, jenis gelapan paralel, dengan ukuran mineral 3 mm  

                         Nama Batuan : Monzo- Granite  (Streckeisen, 1974) 



No. Urut      : 11 

No. Sampel  : I.SPT.21  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                              Lensa Objektif  : 4x                                        Perbesaran Total  : 40x  

Tipe Batuan  : Batuan Beku Asam 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi                         : Klasifikasi  Streckeisen, 1974 

Deskripsi Mikroskopis    :  

Warna absorpsi colorless – coklat; warna interferensiabu-abu, kristalinitas holokristalin; granularitas fanerokristalin 

sedang; bentuk kristal subhedral - euhedral; ukuran kristal 1 mm – 6 mm; relasi inequigranular; disusun oleh mineral 

primer kuarsa, K-felspar (ortoklas, mikroklin), albit, hornblend, biotit, dan serisit 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 4% Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan even, bentuk subhedral-

euhedral, warna interferensi ungu, kembaran tidak ada, sudut gelapan 4˚, jenis 

gelapan bergelombang, dengan ukuran mineral 0,5 mm  

Mikroklin (Mc) 

 

 

 

 

35% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin < ncb, pleokroisme monokroik, pecahan tidak ada, bentuk 

subhedral-anhedral, warna interferensi abu-abu - coklat, kembaran tidak ada, 

sudut gelapan 15˚, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 6 mm 

Orthoklas (Or) 

 

 

15% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan uneven, bentuk anhedral, 

warna interferensi abu-abu terang, kembaran carlsbad, sudut gelapan 56˚, jenis 

gelapan paralel, dengan ukuran mineral 1 mm 

Albit (Ab) 32% Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, intensitas rendah, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pecahan tidak ada, bentuk subhedral, kembaran albit, sudut 

gelapan 17˚, jenis gelapan miring, dengan ukuran mineral 1,5 mm  

Biotit (Bt) 4% Warna absorbsi coklat, belahan satu arah, intensitas rendah, relief sedang, indeks 

bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan tidak ada, bentuk subhedral-

anhedral, warna interferensi hijau kebiruan, kembaran tidak ada, sudut gelapan 

48˚, jenis gelapan paralel, dengan ukuran mineral 3 mm  

Hornblend (Hb) 3% Warna absorbsi coklat tua, belahan satu arah, intensitas tinggi, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pleokroisme monokroik, pecahan even, bentuk subhedral-

euhedral, warna interferensi coklat kehitaman, kembaran tidak ada, sudut gelapan 

80˚, jenis gelapan paralel, dengan ukuran mineral 2 mm 

Serisit (Ser) 7% Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, intensitas rendah, relief rendah, 

indeks bias nmin > ncb, pecahan tidak ada, warna interferensi abu-abu, bentuk 

subhedral-anhedral, sudut gelapan 60˚, gelapan paralel, ukuran mineral 2,5 mm 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         Nama Batuan :  Monzonite (Streckeisen, 1974) 



PLOT DIAGRAM Q-A-P 

 

 

 
 

 

SYMBOLOGY SAMPLE ID STATION ID Q (%) A (%) P(%) LITHOLOGY

ISPT_24_0004 ASM0099 22 53 10 Syeno Granite

ISMN_24_0013 ASM0052A 22 46 30 Monzo Granite

ISPT_24_0005 ASM0096 40 38 10 Syeno Granite

ISPT_24_0008 ASM0022 12 35 45 Quartz Monzonite

ISPT_24_0009 ASM0094 35 35 20 Monzo Granite

ISPT_24_0017 ASM0017 6 59 14 Quartz Syenite

ISPT_24_0019 ASM0093 20 50 27 Granite

ISPT_24_0020 ASM0098 22 37 33 Monzo Granite

ISPT_24_0021 ASM0057A 4 50 32 Monzonite
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